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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Sebagai Demonstrator.

a. Peran Guru Dalam Pembelajaran 



Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal.
 Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik berani berbuat benar dan membiasakan mereka untuk bertanggung jawab terhadap setiap perbuatannya.
 Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa.


Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:

· Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya

· Teman mengadu dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik

· Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta 
didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya

· Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahannya

· Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab 

· Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (bersilaturrahmi) dengan orang lain secara wajar

· Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain dan lingkungannya

· Mengembangkan kreatifitas

· Menjadi pembantu ketika diperlukan

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru.


Guna memenuhi tuntutan tersebut, guru harus mampu memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Disini sedikitnya terdapat 19 peran guru yakni: guru sebagi pendidik, pengajar, pembimbing, platih, penasehat, pembaharu, model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet dan sebagai kulminator.

b. Peran Guru Sebagai Demonstrator.

Dalam perannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Bagaimanapun baiknya kurikulum namun faktor pengajar juga sangat penting. Bagi sementara orang bahkan berpendapat bahwa kemampuan guru – guru justru merupakan faktor utama dalam menentukan kualitas lulusan.
Berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi yang begitu pesat perkembangannya, belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru, hanya sedikit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun terjadi di kota-kota besar saja, ketika para peserta didik memiliki berbagi sumber belajar di rumahnya.
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar.
kegiatan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor tersebut terpenuhi maka, melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Sehubung dengan itu, sebagai orang yang bertugas menjelaskan sesuatu, guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik, dan berusaha lebih terampil dalam memecahkan masalah. Untuk itu, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan guru dalam pembelajaran, sebagai berikut:

1) Membuat ilustrasi: pada dasarnya ilustrasi menghubungkan sesuatu yang sedang dipelajari peserta didik dengan sesuatu yang telah diketahuinya, dan pada waktu yang sama memberikan tambahan pengalaman kepada mereka.

2) Mendefinisikan: meletakkan sesuatu yang dipelajari secara jelas dan sederhana,dengan menggunakan latihan dan pengalaman serta pengertian yang dimiliki oleh peserta didik.

3) Menganalisis: membahas masalah yang telah dipelajari bagian demi bagian.

4) Mensintesis: mengembalikan bagian-bagian yang telah dibahas kedalam suatu konsep yang utuh sehingga memiliki arti, hubungan antara yang satu dengan yang lain nampak jelas, dan setiap masalah itu tetap berhubungan dengan keseluruhan yang lebih besar.

5) Bertanya: mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berarti dan tajam agar apa yang dipelajari menjadi lebih jelas.

6) Merespon: mereaksi atau menanggapi pertanyaan peserta didik.

7) Mendengarkan: memahami peserta didik dan menyederhanakan setiap masalah, serta membuat kesulitan nampak jelas baik bagi guru maupun peserta didik.

8) Menciptakan kepercayaan: peserta didik akan memberikan kepercayaan terhadap keberhasilan guru dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar

9) Memberikan pandangan yang bervariasi: melihat bahan yang dipelajari dari berbagai sudut pandang, dan melihat masalah dalam kombinasi yang bervariasi.

10) Menyediakan media: memberikan pengalaman yang bervariasi melalui media pembelajaran, dan sumber belajar yang berhubungan dengan materi.

11) Menyesuaikan metode pembelajaran: menyesuaikan metode pembelajaran dengan kemampuan dan tingkat perkembangan peserta didik serta menghubungkan materi baru dengan sesuatu yang telah dipelajari

12) Memberikan nada perasaaan: membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, dan hidup melalui antusias dan semangat.

Sebagai pengajar guru harus memiliki tujuan yang jelas, membuat keputusan secara rasional agar peserta didik memahami keterampilan yang dituntut oleh pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut, perlu dibina hubungan yang positif antara guru dengan peserta didik. Hubungan ini menyangkut bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta didiknya dalam pembelajaran, serta bagaimana peserta didik merasakan apa yang dirasakan gurunya. Sebaliknya guru mengetahui bagaimana peserta didik memandangnya, karena hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran, baik di sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini akan memjadi jelas jika secara hati-hati menguji bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta didik dalam pembelajaran (empati).

B . Minat Dan Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya
 belajar adalah perubahan kemampuan dan disposisi seseorang yang dapat dipertahankan dalam suatu periode tertentu dan bukan merupakan hasil dari proses pertumbuhan.
Belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam segala hal, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun keterampilan atau kecakapan.
 Belajar dapat didefinisikan, suatu atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.



Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan:

1) Belajar adalah suatu usaha. Perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik, mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek jiwa seperti intelegensi, bakat, motivasi, minat dan sebagainya.

2) Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku, misalnya seorang anak kecil yang tadinya sebelum memasuki sekolah bertingkah laku manja, egois, cengeng, dan sebagainya, tetapi setelah beberapa bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya berubah menjadi anak yang baik, tidak lagi cengeng dan sudah mau bergaul dengan teman-temannya.

3) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik. 

4) Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak hormat menjadi hormat, benci menjadi sayang dan sebagainya.

5) Dengan belajar dapat mengubah keterampilan, misalnya olahraga, kesenian, jasa, tehnik, pertanian, perikanan, pelayaran dan lain sebagainya.

6) Belajar bertujuan menambah pengatahuan dalam berbagai bidang ilmu,  misalnyatidak bisa membaca, menulis, berhitung, berbahasa inggris, menjadi bisa semuanya, dari tidak tahu keadaan di bulan menjadi tahu dan sebagainya.
7) Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan sikap.


Berdasarkan uraian diatas belajar menurut peneliti adalah kegiatan manusia yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena belajar dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup. Dengan kata lain, belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan. Karena itu, tidak boleh lalai, jangan malas dan membuang waktu secara percuma, tetapi memanfaatkan dengan seefektif mungkin, agar tidak timbul penyesalan dikemudian hari.

b. Pengertian matematika

matematika berasal dari kata yunani “mathein” atau “mathenein”, yang artinya mempelajari. Menurut Jonhson dan Myklebust: “Matematika adalah bahasa simbol yang fungsi praktisnya untuk mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan pemikiran”.


Jadi berdasarkan etimologis (Elea Tinggih), perkataan matematika berarti: “ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan nalar”.


Dari segi bahasa, matematika ialah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Urain ini menunjukkan bahwa matematika berkenaan dengan struktur dan hubungan yang berdasarkan konsep-konsep abstrak sehingga diperlukan simbol-simbol untuk menyampaikan.
 Dengan kata lain matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan atas alasan logik dengan menggunakan pembuktian deduktif.
 


Kline dalam bukunya mengatakan, bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurnakarena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar


Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan.
Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor, adapun faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua golongan: 

· Faktor individual, yang termasuk kedalam faktor ini antara lain: 

· Kematangan/pertumbuhan

Mengerjakan sesuatu baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya dalam arti potensi-potensi jasmani dan rohaninya telah matang untuk itu.
· Kecerdasan dan intelegensi

Dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan baik ditentukan pula oleh taraf kecerdasan.
· Latihan dan ulangan

Karena terlatih sering mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin mendalam. Sebaliknya tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah dimilikinya menjadi hilang atau berkurang.

· Motivasi 


Motivasi merupakan pendorong suatu organisme untuk melakukan sesuatu

· Pribadi 


Pribadi adalah keadaan dari organisme itu sendiri

· Faktor sosial, yang termasuk dalam faktor ini adalah:

· Keadaan keluarga 

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam juga mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak.
· Guru dan cara mengajar

Bagiamana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya juga turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai.
· Motivasi sosial


Karena belajar itu merupakan suatu yang timbul dari dalam, maka motivasi memegang peranan penting, jika guru atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-anak, maka timbulah dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik.

· Lingkungan dan kesempatan


Pengaruh lingkungan dan kesempatan untuk belajar juga dapat mempengaruhi belajarnya.
d. Minat Belajar 


Secara sederhana dapat diartikan sebagai sesuatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung suatu pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk: mendekati / mengetahui / memiliki / menguasai / berhubungan) dari subjek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek.
 Istilah lain minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
 Reber berpendapat minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi, tetapi selama ini minat dapat mempengaruhi kulitas hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek seseorang, suatu soal atau suatu situasi yang mengandung sangkut paut dengan dirinya.
 Minat merupakan dorongan jiwa pada tingkat yang tinggi lazim yang dapat mengarahkan sekaligus menggairahkan seseorang kepada sesuatu.


Maka dari itu, ketika mengajar di kelas seorang guru harus membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap pelajaran yang dipelajari. Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai / memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk melakukan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.
 Ketika proses belajar mengajar berlangsung, bidang studi yang menarik minat dapat diterima dengan mudah dan dipelajari dengan sungguh-sungguh, tetapi sebaliknya bidang studi yang tidak sesuai dengan minat tidak memiliki daya tarik baginya, meskipun ia mampu untuk mempelajarinya. Minat besar pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar siswa.

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat.


Crow and Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu
:
a) Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan, ingin tahu. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelituian dan lain-lain.

b) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan sesuatu aktifitas tertentu. Misalnya , minat terhadap pakaian timbul karena ingin mendapat persetujuan atau penerimaan dari orang lain. Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas mendapat kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat.

c) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, sebaliknya sesuatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut.
f. Hasil belajar 


Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang dimiliki sekarang.
pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh.
 Gagne dan briggs mendefiniskan hasil belajar sebagai kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.
 Menurutnya ada lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil belajar yaitu : 
1.
Kemampuan intelektual: suatu kemampuan yang membuat seseorang menajdi kompeten terhadap sesuatu sehingga ia dapat mengklasifikasikan, mengidentifikasi, mendemonstrasikan suatu gejala. 

2.
Strategi kognitif: kemampuan seseorang untuk dapat mengontrol aktifitas intelektualnya dalam mengatasi masalah yang dihadapinya.

 3.
Informasi verbal: kemampuan seseorang untuk dapat menggunakan bahasa lisan dan tulisan dalam mengungkapkan suatu masalah atau gagasan.

4.
Keterampilan motorik: kemampuan seseorang untuk mengkoordinasi semua gerakan secara teratur dan lancar dalam keadaan sadar.

5. 
Sikap: sesuatu kecenderungan pada diri seseorang dalam menerima atau menolak suatu obyek sikap.


Hasil belajar pada diri seseorang sering tidak langsung tampak tanpa seseorang itu melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belajar.
 Namun demikian, hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan orang berubah dalam perilaku, sikap dan kemampuannya. Kemamapuan-kemampuan yang menyebabkan perubahan tersebut menjadi kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman, kemampuan sensorik-motorik yang meliputi keterampilan melakukan gerak badan dalam urutan tertentu, dan kemampuan dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai yang meresapi perilaku dan tindakan. 


Bloom, dalam kaitannya dengan hasil belajar membagi dalam tiga kawasan yaitu:

· Ranah kognitif, secara rinci mencakup kemampuan mengingat dan memecahkan masalah berdasarkan apa yang telah dipelajari peserta didik.

· Ranah afektif, menekankan pada perasaan, emosi, apresiasi, pertimbangan dan tingkat penerimaan atau penolakan terhadap suatu nilai.

· Menekankan pada kemampuan motorik dan manipulasi bahan, maka peserta didik akan memperoleh pengetahuan antara lain dalam hal imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi dan adaptasi.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis yang diraih siswa dan merupakan tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman belajar.

g. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

· Faktor internal (yang berasal dari dalam diri).

1. Kesehatan 


Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Demikian pula dengan kesehatan rohani yang kurang baik dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar.

· Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri)
1. 
Keluarga 

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah. Orang tua, pendidikan orang tua, keharmonisan keluarga semua itu sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.

2.
Sekolah 


Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum, keadaan fasilitas sekolah, keadaan kelas, tata tertib, dan sebagainya juga ikut mempengaruhi keberhasilan belajar.

3. Masyarakat

Keadaan masyarakat juga mempengaruhi hasil belajar, bila masyarakat sekitar terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anak, bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar.

4.
Lingkungan sekitar


Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar.

h. Pengaruh peran guru sebagai demonstrator terhadap minat dan hasil belajar   matematika

Peran guru sebagai demonstrotor/leccture/pengajar. Guru adalah termasuk suatu profesi yang memerlukan keahlian tertentu dan memiliki tanggung jawabyang harus dikerjakan secara profesional. Karena guru adalah individu yang memiliki tanggung jawab moral terhadap kesuksesan anak didik yang berada di bawah pengawasannya, maka keberhasilan siswa akan sangat dipengaruhi oleh peran seorang guru. Oleh karena itu guru diharapkan mempunyai peranan yang tinggi sehingga akan memberikan sesuatu yang positif yang berkenaan dengan keberhasilan belajar siswa.



Peran guru ini bisa dilihat dalam proses belajar mengajar, dalam psikomotorik.



Dengan demikian, seorang guru dikatakan mempunyai peranan yang tinggi apabila mampu menciptakan proses belajar mengajar yang berkualitas dan mendatangkan hasil belajar yang baik. Demikian pula dengan siswa, mereka baru dikatakan berhasil beajar apabila telah menguasai materi pelajaran dengan baik dan mampu mengaktualisasikannya. Hasil belajar itu akan terlihat berupa pengetahuan, sikap dan perbuatan.


Apalagi dalam beberapa mata pelajaran yang dianggap sulit oleh para siswa, salah satunya yaitu matematika. Peran yang tinggi dari guru tentunya akan berakibat positif terhadap perkembangan siswa, baik dalam pengetahuan maupun dalam keterampilan. Siswa akan antusias dengan apa yang akan disampaikan oleh guru akan berpengaruh terhadap kemampuan atau hasil belajar matematika siswa. Karena, disadari ataupun tidak, bahwa guru adalah faktor eksternal dalam kegiatan pembelajaran yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses kegiatan pembelajaran itu. Untuk itu, peran guru akan memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap proses pembentukan hasil belajar matematika.


Oleh karena itu, dengan adanya peranan guru yang tinggi diharapkan akan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar serta mampu memaksimalkan hasil belajar matematika siswa sebaik-baiknya.
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